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Latar Belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan salah satu
gangguan pernapasan kronis yang umum terjadi, ditandai dengan penyempitan
aliran udara serta kesulitan bernapas. Kondisi ini kerap pula disebut sebagai
emphysema ataupun chronic bronchitis. Penanganan PPOK membutuhkan strategi
komprehensif, baik dengan perawatan berbasis farmasi maupun strategi alternatif.
Pendekatan non-farmakologis meliputi penggunaan inhalasi sederhana, teknik
batuk efektif, fisioterapi pada bagian dada, latthan pernapasan diafragma, serta
metode balloon blowing therapy. Pada teknik pernapasan ini, pasien melakukan
proses pengeluaran udara (ekspirasi) dengan cara menahan aliran napas yang
dilepaskan melalui pengerutan bibir, sehingga mampu melatih otot pernapasan
sekaligus memperbaiki pola ventilasi paru

Tujuan: Menganalisis penerapan asuhan keperawatan dengan intervensi pemberian
terapi blowing ballon demi memperbaiki gangguan pola pernapasan yang tidak
optimal pada pasien PPOK selama 3 hari pemberian (pre dan post) pada pagi dan
sore hari dengan durasi pemberian kurang lebih 15 menit, menggunakan instrument
lembar observast rr.

Hasil Penelitian: Setelah diberikan terapi blowing ballon selama 3 hari pagi dan
sore dengan durasi kurang lebih 15menit di dapatkan hasil pada Tn. I dari 1r
27x/menit menurun menjadi 22x/menit dan pada Ny. W dari rr 28x/menit turun
menjadi 22x/menit.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan penerapan terapi blowing ballon efektif dalam
mengatasi pola nafas tidak efektif pada pasien PPOK.
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Background: Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a common lung
disease that causes restricted airflow and breathing problems. This disease is
sometimes called emphysema or chronic bronchitis. The management of COPD
requires a medical strategy that includes treatment, both pharmacotherapy and
non-pharmacotherapy, non-pharmacological COPD treatment with simple
inhalation, effective inhalation, chest physiotherapy, diaphragmatic respiration,
and balloon blowing therapy. The balloon blowing breathing technique is carried
out through an expiratory process by holding the air expelled through lip twitching
Objective: To analyze the application of nursing care with balloon blowing therapy
intervention to overcome ineffective breathing patterns in COPD patients during 3
days of administration (pre and post) in the morning and evening with a duration
of administration of approximately [5 minutes, using rr observation sheet
instruments.

Research Results: After being given balloon blowing therapy for 3 days in the
morning and afternoon with a duration of approximately 15 minutes, the results
were obtained in Mr. I from rr 27x/min decreased to 22x/min and in Mrs. W from rr
28x/min down to 22x/min.

Conclusion: it can be concluded that the application of balloon blowing therapy is
effective in overcoming breathing patterns that are not effective in COPD patients.
Keywords: chronic obstructive pulmonary, ineffective breathing patterns, balloon
bllowing therapy

Reference: 2017 — 2024



